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ABSTRACT

This study aimed to analyze the differences in weight growth between brown and
green variants of Kappaphycus alvarezii cultivated using the long-line method in the
coastal waters of Pasir Panjang Beach, Kupang City. This experimental study was
conducted in response to the need to restore seaweed cultivation productivity
following the impact of Cyclone Seroja and to identify the most suitable variety for
cultivation in local waters. The experimental organisms consisted of brown and
green seaweed variants with a uniform initial weight of 150 g per planting point.
Cultivation was carried out using the long-line method with a planting distance of 25
cm between seedlings and a maintenance period of 45 days. The main parameters
observed included absolute weight gain, Specific Growth Rate (SGR), and
supporting water quality parameters such as temperature, salinity, and pH.
Descriptive results showed that the brown variant achieved an average final weight
of 656.5 g, while the green variant reached an average final weight of 552.5 g.
Inferential statistical analysis using an Independent Samples t-Test yielded a
calculated t-value of 0.138 with 18 degrees of freedom (df) and a significance value
(p-value) of 0.89177. Since the significance value was much higher than the 0.05
significance level (p > 0.05), the null hypothesis (H,) was accepted. These findings
indicate that there was no statistically significant difference in weight growth
between the brown and green seaweed variants. In conclusion, both variants
demonstrated similar adaptability and biomass growth potential under the
environmental conditions of Pasir Panjang Beach. Therefore, seaweed farmers may
use either variety as an equally viable cultivation option, depending on seedling
availability in the field.

Keywords: Kappaphycus alvarezii, brown variant, green variant, long-line method,
weight growth.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pertumbuhan berat antara
rumput laut Kappaphycus alvarezii varian coklat dan hijau yang dibudidayakan
menggunakan metode longline di pesisir Pantai Pasir Panjang, Kota Kupang.
Penelitian eksperimen ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk memulihkan
produktivitas budidaya rumput laut pasca-bencana Badai Seroja serta
mengidentifikasi varietas yang paling optimal untuk dikembangkan di perairan
setempat. Biota uji yang digunakan berupa bibit rumput laut varian coklat dan hijau
dengan berat awal yang seragam masing-masing sebesar 150 gram per titik tanam.
Metode budidaya yang diterapkan adalah metode longline dengan jarak tanam
antar bibit sebesar 25 cm dan total masa pemeliharaan selama 45 hari. Parameter
utama yang diamati meliputi pertambahan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik
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(Specific Growth Rate/SGR), serta parameter kualitas air pendukung seperti suhu,
salinitas, dan pH. Hasil penelitian secara deskriptif menunjukkan bahwa varian
coklat menghasilkan rata-rata berat akhir sebesar 556,5 gram, sedangkan varian
hijau mencapai rata-rata berat akhir sebesar 552,5 gram. Analisis statistik
inferensial menggunakan uji Independent Sample t-Test menghasilkan nilai t-hitung
sebesar 0,138 dengan derajat kebebasan (df) 18 dan nilai signifikansi (p-value)
sebesar 0,89177. Karena nilai signifikansi jauh lebih besar daripada taraf kekeliruan
0,05 (p > 0,05), maka hipotesis nol (H,) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan pertumbuhan berat yang signifikan secara statistik antara
rumput laut varian coklat dan hijau. Kesimpulannya, kedua varian memiliki adaptasi
dan potensi pertumbuhan biomassa yang setara pada kondisi perairan Pantai Pasir
Panjang. Pembudidaya dapat menggunakan kedua varietas tersebut sebagai
alternatif yang sama baiknya berdasarkan aspek ketersediaan bibit di lapangan.

Kata Kunci: Kappaphycus alvarezii, varian coklat, varian hijau, metode longline,

pertumbuhan berat.

1. Pendahuluan

Indonesia  merupakan  negara
kepulauan yang kaya akan sumber daya
rumput laut, sehingga berpotensi untuk
dikembangkan. Salah satu jenis rumputl
Laut yang banyak dibudidayakan di
Indonesia adalah Kappaphycus alvarezii,
yang dikenal sebagai penghasil utama
karaginan, yaitu senyawa hidrokoloid
yang banyak dimanfaatkan dalam industri
pangan, farmasi, kosmetik, dan berbagai
industri lainnya. Tingginya nilai ekonomi
dan luasnya pemanfaatan produk turunan
rumput laut menjadikan komoditas ini
sebagai sumber pendapatan penting bagi
masyarakat pesisir (Penalver et al,
2020).

Sebagai salah satu produsen
rumput laut terbesar di dunia, Indonesia
memiliki berbagai wilayah sentra produksi
yang tersebar di kawasan pesisir. Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan
salah satu daerah penghasil rumput laut
yang berkontribusi signifikan terhadap
produksi nasional. Kota Kupang sebagai
bagian dari wilayah NTT memiliki potensi
perairan yang mendukung
pengembangan budidaya rumput laut,
baik dari segi kondisi lingkungan maupun
keterlibatan masyarakat pesisir yang
menjadikan usaha budidaya rumput laut
sebagai mata pencaharian utama. Selain
dipasarkan dalam bentuk rumput laut
kering, berbagai produk olahan rumput
laut juga telah menjadi komoditas ekspor

yang diminati oleh banyak negara
(Yudasmara, 2011).

Kappaphycus alvarezii memiliki
beberapa varietas yang dapat dibedakan
berdasarkan warna talusnya, vyaitu
varietas merah, coklat, dan hijau.
Perbedaan varietas tersebut tidak hanya
tampak secara morfologis, tetapi juga
dapat memengaruhi kemampuan
adaptasi dan pertumbuhan pada kondisi
lingkungan tertentu. Oleh karena itu,
pemilihan varietas yang tepat menjadi
salah satu faktor penting dalam upaya
meningkatkan produktivitas budidaya
rumput laut.

Dalam beberapa tahun terakhir,
kegiatan budidaya rumput laut di wilayah
pesisir Kota Kupang mengalami
perubahan yang cukup signifikan akibat
terjadinya Badai Seroja pada April 2021.
Bencana tersebut menyebabkan
kerusakan besar pada kawasan pesisir,
termasuk lokasi budidaya rumput laut di
Pantai Pasir Panjang. Gelombang tinggi
dan arus kuat vyang ditimbulkan
mengakibatkan hilangnya tali bentang,
rakit, serta bibit rumput laut yang sedang
dibudidayakan, sehingga menimbulkan
kerugian ekonomi yang besar bagi para
pembudidaya dan menyebabkan
kegiatan budidaya terhenti sementara
(Kurniawan et al., 2021).

Setelah proses pemulihan
berlangsung, para pembudidaya mulai
kembali mengembangkan usaha
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budidaya rumput laut dengan
mendatangkan bibit baru dari Pulau Rote.
Bibit yang digunakan terdiri atas
Kappaphycus alvarezii varietas coklat
dan varietas hijau yang kemudian
dibudidayakan di perairan Pantai Pasir
Panjang. Kondisi ini memberikan peluang
untuk melakukan kajian ilmiah mengenai
perbandingan performa pertumbuhan
kedua varietas tersebut pada kondisi
perairan pasca-bencana. Selain itu,
Pantai Pasir Panjang memiliki
karakteristik lingkungan yang relatif
mendukung, seperti arus perairan
sedang, substrat berpasir, dan kualitas
perairan yang masih sesuai untuk
kegiatan budidaya rumput laut.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini  dilakukan  untuk  menganalisis
perbedaan pertumbuhan berat antara
rumput laut Kappaphycus alvarezii varian
coklat dan hijau dengan metode longline
di pesisir Pantai Pasir Panjang dan untuk
Mengetahui varietas rumput laut yang
memiliki pertumbuhan berbasis berat
paling optimal pada kondisi perairan
setempat.

2. Metode Penelitian

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama dua
bulan dimulai pada tanggal 4 April- 4 Juni
2026 di kelurahan Pasir Panjang,
Kecamatan Kota Lama, Kota Kupang,
Provinsi Nusa  Tenggara Timur,
Indonesia.

B. Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat
dan bahan yang akan menunjang
keberlangsungan dari penelitian ini.
kegiatan budidaya rumput laut
Kappaphycus alvarezii serta pengambilan
data selama penelitian berlangsung. Alat
yang digunakan meliputi tali polipropilena
(PP) berdiameter 8-12 mm sebagai tali
utama pada metode longline, tali
polipropilena berdiameter 3-5 mm
sebagai pengikat botol pelampung pada
tali utama, botol plastik berukuran 1.500
mL sebagai pelampung, pisau atau
gunting untuk memotong bibit rumput laut

dan tali, timbangan digital untuk
menimbang berat bibit dan hasil panen
rumput laut, alat multiparameter untuk
mengukur kualitas perairan, telepon
genggam (handphone) sebagai sarana
dokumentasi kegiatan penelitian, alat tulis
untuk mencatat data hasil pengamatan,
kotak styrofoam untuk menyimpan
peralatan penelitian, serta kuas cat yang
digunakan untuk membersihkan kotoran
yang menempel pada rumput laut.

Sedangkan Bahan yang digunakan
untuk menunjang kegiatan budidaya
rumput laut Kappaphycus alvarezii adalah
rumput laut dan juga air laut

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui
pengumpulan data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung dari lokasi penelitian melalui
teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari berbagai sumber
yang telah tersedia sebelumnya, seperti
buku, jurnal ilmiah, laporan, dokumen,
arsip, dan publikasi dari instansi terkait
yang relevan dengan penelitian.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen untuk mengetahui perbedaan
pertumbuhan berat rumput laut
(Kappaphycus alvarezii) varian coklat dan
hijau menggunakan metode /ongline di
pesisir pantai Pasir Panjang, Kota
Kupang.

E. Diagram Alir

Tahapan penelitian diawali
dengan persiapan penelitian  yang
meliputi pemilihan lokasi budidaya,
persiapan sarana budidaya, serta
pemilihan dan penimbangan bibit rumput
laut. Selanjutnya dilakukan penanaman
bibit dan pemeliharaan selama masa
budidaya yang disertai dengan
pengukuran kualitas air secara berkala.
Setelah masa pemeliharaan selesai,
dilakukan pemanenan dan penimbangan
berat akhir rumput laut. Data yang dipero
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leh kemudian diolah dan dianalisis
untuk menginterpretasikan hasil
penelitian, yang selanjutnya digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan
kesimpulan dan saran.

F. Biota Uji dan Rancangan Penelitian

Biota uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rumput laut
Kappaphycus alvarezii varian coklat dan
hijau, yaitu salah satu jenis alga merah
(Rhodophyta) yang banyak
dibudidayakan di  wilayah  pesisir
Indonesia karena memiliki nilai ekonomi
tinggi sebagai penghasil karaginan. Biota
uji dipilih karena memiliki karakteristik
pertumbuhan yang cepat, toleransi yang
baik terhadap variasi salinitas, serta
respons fisiologis yang baik terhadap
perubahan kondisi lingkungan. Bibit
Kappaphycus alvarezii yang digunakan
berasal dari petani lokal yang
memperoleh bibit dari Pulau Rote. Bibit
dipilih berdasarkan kondisi kesehatan
yang baik, ditandai dengan thallus yang
tidak rusak, tidak terinfestasi epifit,
memiliki warna cerah, dan menggunakan
berat awal yang seragam yaitu 150 gram
pada setiap titik tanam. Bibit kemudian
diikat pada tali ris dengan jarak tanam 25
cm dan dibudidayakan menggunakan
metode longline di perairan Pantai Pasir
Panjang, Kota Kupang. Penelitian ini
dirancang untuk membandingkan
pertumbuhan berat Kappaphycus
alvarezii varian coklat dan hijau guna
mengetahui apakah terdapat perbedaan
pertumbuhan yang signifikan antara
kedua varietas tersebut selama masa
pemeliharaan.

G. Data yang diamati

Pertumbuhan mutlak rumput laut
diamati dari awal hingga berakhirnya
kegiatan penelitian. Menurut Dawes et al.,
(1994) pertumbuhan mutlak diukur

menggunakan  rumus  pertumbuhan
mutlak yaitu :

W = Wt- Wo
Keterangan:
w : Pertumbuhan Mutlak Rata-Rata

(gr)
Wt : Berat akhir (gr)

Wo  : Berat awal (gr)
H. Laju Pertumbuhan Spesifik
(Specitic Growth Rate)

Perhitungan presentase laju
pertumbuhan  rumput laut dengan
menggunakan rumus yang telah
diterapkan oleh Zonneveld et al. (1991)
dalam (Ruslaini, 2016) yang antara lain

sebagai berikut :
InWt-InWo

SGR(%/hari) = x100
Keterangan:
SGR: Laju Pertumbuhan Spesifik rata-rata
(Y%/hari)

Wt: Berat akhir (gr)
Wo: Berat awal (gr)
T: Lama pemeliharaan (hari)
Ln: Logaritma natural (log basis e)
I. Kualitas Air

Parameter kualitas perairan pada
lokasi budidaya rumput laut Kappaphycus
alvarezii diukur setiap tiga hari sekali
menggunakan alat ukur multitester.
Parameter fisika termasuk  suhu,
parameter kimia termasuk salinitas,
derajat keasaman (pH). Menurut SNI
7572.2 (2010), bibit rumput laut tumbuh
baik di lingkungan dengan salinitas 30—33
(ppt), suhu 28-32 derajat Celcius , dan pH
7,5-8,5 (Yusuf et al., 2021).
J. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik inferensial untuk
menguji hipotesis mengenai perbedaan
pertumbuhan berat rumput laut
Kappaphycus alvarezii varian coklat dan
hijau.

3. Hasil dan Pembahasan

A. Pengukuran Parameter kualitas air
Pengukuran parameter tersebut
bertujuan untuk mengevaluasi
kesesuaian kondisi perairan sebagai
media budidaya. Data hasil pengukuran
kualitas air selama penelitian disajikan
pada Tabel 3.1

Tabel 3. 1 Kualitas Air
Parameter Minggu Minggu Minggu Minggu
1 2 3 4

Suhu (°C) 29 32 31,7 30

pH 7,84 7.9 8 8

Salinitas 34 34 34 34
(ppt)

Sumber: Diolah Peneliti (2026)
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Hasil pengukuran kualitas air
menunjukkan bahwa nilai suhu, salinitas,
dan pH selama penelitian masih berada
pada rentang yang sesuai bagi
pertumbuhan  Kappaphycus alvarezii.
Dengan demikian, kondisi perairan yang
baik dapat berkontribusi terhadap
peningkatan pertumbuhan dan akumulasi
biomassa rumput laut selama masa
pemeliharaan.

B. Pengamatan Pertumbuhan
Monitoring pertumbuhan rumput
laut dilakukan sebanyak 2 kali setiap
minggu selama masa pemeliharaan 45
hari. Data diperoleh dari 10 sampel untuk
masing-masing varian kelompok
Parameter yang diukur dalam penelitian
ini adalah Pertumbuhan berat mutlak dan
laju pertumbuhan spesifisik (SGR) yang
dihitung menggunakan rumus:
Pertumbuhan berat mutlak: Wm = Wt-W0
e Kappaphycus alvarezii varian coklat
Wt = 556,5 gram, WO0= 150 gram

Wm = 556,5-150 = 541,5 gram

e Kappaphycus alvarezii varian hijau
Wt = 552,5 gram, WO = 150 gram
Wm = 552,5-150 = 402,5 gram

Ringkasan data statistik dari kedua
varian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 2 Pertumbuhan Berat Mutlak

Varian Berat Berat Pertambahan
Kappaphycus Awal Akhir Berat
(Gram) (Gram) (Gram)
Varian Coklat 150 556,5 406,5
Varian Hijau 150 552,5 402,5

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Temuan dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pertumbuhan berat antara rumput laut
Kappaphycus alvarezii varian coklat dan
varian  hijau. Perbedaan tersebut
menunjukkan adanya variasi kemampuan
pertumbuhan pada masing-masing varian
selama masa budidaya. Varian coklat
yang menghasilkan rata-rata
pertambahan berat lebih tinggi dapat
dianggap memiliki respons pertumbuhan

yang lebih baik terhadap kondisi
lingkungan perairan, sehingga mampu
mengakumulasi biomassa dalam jumlah
yang lebih besar dibandingkan varian
hijau.

Tabel 3. 3 SGR Rumput Laut

Varian SGR (%/hari)
Kappaphycus

alvarezii
Varian Coklat 2,913%
Varian Hijau 2,897%

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Dari kedua tabel hasil di atas,
terlihat bahwa pertambahan berat mutlak
dan laju pertumbuhan spesifik
Kappaphycus alvarezii varian coklat lebih
tinggi dibandingkan dengan varian hijau,
yang dimana secara nominal rata- rata
varian coklat sebesar 556,5 sedikit lebih
tinggi dibandingkan dengan varian hijau
sebesar 552,5 dengan selisih sebesar
4,0. Namun, untuk membuktikan apakah
ada selisih signifikan antara berat rumput
laut varian coklat dan hijau maka perlu
dilakukan analisis statistik inferensial
menggunakan uji t.

C. Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada akhir
periode budidaya setelah rumput laut
mencapai umur panen Yyaitu 45 hari
setelah tanam Beberapa indikator yang
menunjukkan bahwa rumput laut telah
siap dipanen meliputi pertumbuhan
thallus yang optimal, peningkatan jumlah
percabangan, warna thallus yang tetap
cerah dan sehat, serta peningkatan berat
yang sesuai dengan target budidaya
(Halimah et al., 2021).

D. Analisis Statistik

Analisis Statistik Inferensial

Analisis ini  bertujuan untuk
menggambarkan kondisi umum data
penelitian sehingga dapat memberikan
informasi mengenai karakteristik data
yang diperoleh dari masing-masing
varian.

Tabel 3. 4 Data Pertumbuhan
Berat Varian Coklat Dan hijau
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Parameter Nilai
Variance Varian Coklat 3833,611
Variance Varian Hijau 4568,056
F hitung 0,839
P-value 0,399

F Critical/F Tabel 3,14575
Parameter Varian Varian

coklat hijau

Rata-rata 556,5 552,5
Standar 61,92 67,59
deviasi

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Uji Normalitas

Sebelum  pengujian  hipotesis
dilakukan terlebih dahulu dilakukan uiji
normalitas untuk mengevaluasi
kesamaan varians antar kelompok data.
Data hasil uji normalitas dapat dilihat
pada tabel 4.5 berikut:
Tabel 3. 5 Hasil Uji Normalitas

Varian Skewness Kurtosis Normalitas
Kotoni

Varian 0,743 -1,249 Normal
Coklat

Varian 0,107 -0,538 Normal
Hijau

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data berat rumput laut
Kappaphycus alvarezii varian coklat
memiliki nilai skewness sebesar 0,743
dan kurtosis sebesar -1,249, sedangkan
varian hijau memiliki nilai skewness
sebesar 0,107 dan kurtosis sebesar -
0,538. Seluruh nilai tersebut berada
dalam kisaran -2 hingga +2, yang
mengindikasikan bahwa distribusi data
pada kedua varian bersifat normal.
Dengan demikian, data memenuhi
asumsi normalitas sehingga layak
digunakan dalam analisis  statistik
menggunakan uji independent sample t-
test.

Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan di
Excel dengan interpretasi sebagai
berikut: Jika p-value > 0,05 — homogen
dan jika p-value < 0,05 — tidak homogen.

Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 6 Hasil Uji Homogenitas Varian
Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil analisis
menggunakan F-Test Two-Sample for
Variances, diperoleh nilai P(F<f) one-tail
sebesar 0,399. Nilai tersebut lebih besar
daripada  taraf  signifikansi  yang
ditetapkan, yaitu 0,05 (0,399 > 0,05),
sehingga menunjukkan bahwa varians
kedua kelompok data tidak berbeda
secara signifikan. Kriteria ini digunakan
sebagai dasar untuk menentukan apakah
perbedaan rata-rata berat antara varian
coklat dan varian hijau bersifat signifikan
secara statistik atau tidak.

D. Independent Sample t-Test
Pertumbuhan Berat Mutlak

Tabel 3. 7 Hasil Uji Independent t-Test
Pertumbuhan Berat Mutlak

Hasil Uji Varian Varian Hijau
Coklat
Jumlah sampel 10 10
Mean 556,5 g 552,59
t Hitung 0,138
df 18

Nilai Sig P(T<t) 0,89177

two-tail

t Tabel dua arah 2,10092

Sumber: Diolah Peneliti (2026)
Hasil uji Independent Sample t-Test
menunjukkan bahwa rata-rata berat
rumput laut Kappaphycus alvarezii varian
coklat adalah 556,5 gram, sedangkan
rata-rata berat varian hijau adalah 552,5
gram. Nilai t hitung yang diperoleh
sebesar 0,138 dengan derajat kebebasan
(df) sebesar 18. Sementara itu, nilai
signifikansi  P(T<t) two-tail sebesar
0,89177 menunjukkan nilai yang jauh
lebih besar dibandingkan taraf signifikansi
5% (a = 0,05). Hasil ini juga didukung oleh
nilai t hitung yang lebih kecil daripada nilai
t tabel (0,138 < 2,10092

Berdasarkan kriteria pengujian
hipotesis, hasil tersebut menunjukkan
bahwa H, diterima dan H; ditolak. Oleh
karena itu, dapat dinyatakan bahwa
perbedaan berat antara rumput laut
Kappaphycus alvarezii varian coklat dan
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varian hijau tidak signifikan secara
statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa
kedua varian memiliki kemampuan
pertumbuhan yang relatif serupa pada
kondisi budidaya yang diterapkan selama
penelitian di pesisir Pantai Pasir Panjang,
Kota Kupang

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
rumput laut Kappaphycus alvarezii varian
coklat dan varian  hijau  yang
dibudidayakan menggunakan metode
longline di pesisir Pantai Pasir Panjang,
Kota Kupang, menunjukkan pertumbuhan
berat yang relatif sama. Secara deskriptif,
varian coklat memiliki rata-rata berat akhir
sebesar 556,5 gram, sedangkan varian
hijau memiliki rata-rata berat akhir
sebesar 552,5 gram. Meskipun varian
coklat menunjukkan nilai rata-rata yang
sedikit lebih tinggi, hasil analisis statistik
menggunakan uji Independent Sample t-
Test menunjukkan bahwa perbedaan
tersebut tidak signifikan (p = 0,89177 >
0,05). Dengan  demikian, dapat
dinyatakan bahwa perbedaan varietas
Kappaphycus alvarezii coklat dan hijau
tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan berat akhir rumput
laut selama masa budidaya pada kondisi
perairan dan metode budidaya yang
digunakan dalam penelitian ini.
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